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ANALISIS PERENCANAAN LABA PADA PABRIK TRAFO  
PT. ABC MAKASSAR 
 
ANALYSIS OF PROFIT PLANNING IN TRAVO FACTORY 
PT. ABC MAKASSAR 
Ahmad Nurhanif Alimuddin 
Syamsuddin 
Muhammad Ishak Amsari 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan biaya-volume-laba 
agar dapat dijadikan sebagai alat perencanaan laba. Pada penelitian ini, 
data yang digunakan terdiri atas, data primer: data yang diperoleh secara 
langsung dari hasil penelitian dan wawancara yang dilakukan pada pihak-
pihak terkait, serta data sekunder yaitu, data yang didapatkan dengan 
pengumpulan dokumen perusahaan. Hasil penelitian menemukan bahwa 
proyeksi besarnya kenaikan biaya untuk tahun 2016 sebesar 10 % dan 
harga jual sebesar 10% maka penjualan trafo JPROC 100 kVa  per unit 
sebesar Rp.7.137.467,- dan produk trafo LISDES 100 kVa per unit  
sebesar Rp.8.397.020,-, besarnya titik impas sebesar 122,68 unit atau 
sebesar Rp.5.092.750.390,-. Sedangkan dari hasil analisis margin of 
safety  yang diproyeksikan untuk tahun 2016 yaitu sebesar 400,12 unit 
atau sebesar Rp.16.610.232.547,- 
Kata Kunci : Analisis biaya-volume-laba, Perencanaan Laba, contribution 
margin 
 
This study aimed to analyze the relationship between the cost-volume-
profit in order to be used as a profit planning tool. In this study, the data 
used consist of primary data: data obtained directly from the results of 
research and interviews conducted in the relevant parties, as well as 
secondary data, that obtained by the collection of documents of the 
company. The study found that the magnitude of the projected increase in 
cost for 2016 by 10% and the selling price by 10%, the sale of a 100 kVA 
JPROC travo each unit of Rp.7.137.467,- and 100 kVA LISDES travo 
products each unit amounted to Rp.8.397.02,-, the magnitude of the 
break-even point is 122.68 units or by Rp.5,092,750,390,-. While the 
results of the analysis of the margin of safety that is projected for 2016 in 
the amount of 400.12 units or by Rp.16,610,232,547,- - 
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1.1 Latar Belakang 
Pada umumnya organisasi dapat dikelompokkan menurut tujuannya 
kedalam dua kategori pokok, yaitu yang bertujuan sosial dan yang bertujuan 
mencari laba. Akan tetapi pada perusahaan, tujuan yang dominan adalah 
menciptakan laba semaksimal mungkin sedangkan tujuan sosial hanyalah 
sebagai tujuan antara yang lebih merupakan strategi untuk mencapai tujuan laba 
sesuai dengan yang diharapkan. Oleh karena itu manajemen senantiasa 
berusaha untuk mencapai tingkat laba yang optimal dengan kemampuan dan 
sumber daya yang dimiliki, baik untuk jangka panjang maupun untuk jangka 
pendek. 
Untuk menjabarkan tujuan perusahaan tersebut, maka perusahaan perlu 
menyusun perencanaan yang mengarahkan seluruh sumber daya untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pada dasarnya, perencanaan adalah 
memilih alternatif-alternatif yang mungkin dilaksanakan dengan 
mempertimbangkan tujuan perusahaan serta sumber-sumber daya ekonomi 
yang dimiliki perusahaan dan kendala-kendala (constrains) yang dihadapi. Untuk 
tujuan tersebut manajemen harus mengetahui data yang relevan, terutama yang 
menyangkut pendapatan dan biaya di masa yang akan datang. Kedua hal 
tersebut, yaitu pendapatan dan biaya merupakan hal penting untuk diketahui, 
karena tujuan utama perusahaan adalah mencapai laba dengan menggunakan 




Keberhasilan manajemen di dalam jangka pendek dapat dilihat apakah 
laba yang diperoleh lebih besar atau lebih kecil dibandingkan dengan rencana 
laba yang semula ingin dicapai. Rencana laba dapat berupa laba yang 
dianggarkan (dibudgeted), atau standar laba, atau paling tidak laba pada periode 
akuntansi sebelumnya. 
Laba perusahaan adalah merupakan selisih antara penjualan di atas 
semua biaya dalam periode akuntansi tertentu. Oleh karena itu, perencanaan 
laba untuk periode akuntansi tertentu akan berhubungan dengan perencanaan 
atas penjualan dan atas biaya pada periode akuntansi yang bersangkutan. 
Break-even dan analisis hubungan biaya-volume-laba merupakan teknik teknik 
perencanaan laba dalam jangka pendek atau dalam satu periode akuntansi 
tertentu dengan mendasarkan analisanya pada variabilitas penjualan maupun 
biaya terhadap volume kegiatan sehingga teknik-teknik tersebut akan dapat 
digunakan dengan baik sebagai alat perencanaan laba dalam jangka pendek. 
Menurut Supriyono (1987:332), perencanaan laba dengan teknik break-
even dan analisis hubungan biaya-volume-laba digunakan dasar anggapan 
sebagai berikut: 
a. Harga jual per-unit yang dianggarkan tetap konstan pada berbagai 
tingkatan volume penjualan dalam periode yang bersangkutan, 
apabila anggapan ini tidak terpenuhi penghasilan penjualan tidak 
dapat digambarkan dalam garis lurus. 
b. Semua biaya yang dianggarkan dapat dikelompokkam kedalam 
elemen biaya tetap dan biaya variabel yang mempunyai tingkat 
variabilitas terhadap produk yang diproduksi atau dijual, bukan 




c. Harga dari biaya atau masukan (misalnya harga bahan baku, upah 
langsung, dan lain-lain) yang dianggarkan tetap konstan pada 
berbagai tingkatan kegiatan,sehingga biaya dapat digambarkan dalam 
garis lurus. 
d. Kapasitas yang dimiliki perusahaan tidak berubah, misalnya karena 
adanya ekspansi, karena perubahan kapasitas yang dimiliki akan 
merubah pola hubungan biaya-volume-laba. 
e. Tingkat efisiensi dari perusahaan tidak berubah, karena program 
efisiensi yang sangat berhasil atau terjadinya pemborosan yang luar 
biasa akan berpengaruh pada pola hubungan biaya-volume-laba. 
f. Tingkat dan metode teknologi yang dimiliki perusahaan tidak berubah, 
perubahan teknologi juga dapat mengubah pola hubungan biaya-
volume-laba. 
g. Apabila perusahaan menjual beberapa macam produk, maka 
komposisi produk yang dianggarkan pada berbagai tingkatan 
penjualan tidak berubah, perubahan komposisi akan berakibat 
berubahnya prosentasi batas kontribusi. 
Penyimpangan harga jual, biaya, dan komposisi penjualan yang 
sesungguhnya dibandingkan dengan yang dianggarkan dianalisis melalui biaya 
standard analisis selisih laba. 
Analisis hubungan volume-laba dapat dipakai oleh manajemen untuk 
menghadapi berbagai kemungkinan perubahan kondisi yang dapat 
mempengaruhi laba perusahaan. Dalam hal ini faktor-faktor yang dapat 




a. Perubahan harga jual per unit dari barang dagangan, produk atau 
jasa, disingkat. 
b. Perubahan jumlah total biaya tetap. 
c. Perubahan biaya variabel per unit dari barang dagangan, produk atau 
jasa. 
d. Perubahan harga jual per unit, volume penjualan, biaya variabel per 
unit, dan biaya tetap. 
 Analisis faktor-faktor yang dapat mempengaruhi laba perusahaan 
dinamakan pula analisis sensitifitas. Dibawah ini dibahas perubahan faktor-faktor 
tersebut menurut Supriyono (1987:360). 
a. Perubahan Harga Jual per unit 
Perubahan harga jual per unit akan berakibat mempengaruhi 
hubungan biaya-volume-laba atau rasio volume-laba. Perubahan rasio 
volume-laba mempunyai dua akibat yaitu : 
a. break-even point berubah 
b. Jumlah laba berubah. 
Perubahan harga jual per unit dapat berarti bahwa harga jual per unit naik 
atau harga jual per unit turun, dengan akibat sebagai berikut : 
1. Kenaikan Harga Jual 
a) Rasio volume - laba naik 
b) Penutupan biaya tetap lebih cepat 
c) Daerah laba, di atas break-even point, lebih besar atau luas 
d) Daerah rugi, di bawah break-even point, lebih kecil atau 
sempit. 




a) Rasio volume – laba turun 
b) Penutupan biaya tetap lebih lambat 
c) Daerah laba, di atas break-even point, lebih kecil atau sempit 
d) Daerah rugi, di bawah break-even point, lebih besar atau luas. 
b. Perubahan Jumlah Total Biaya Tetap 
Perubahan jumlah total biaya tetap, baik kenaikan maupun 
penurunan, tidak merubah rasio volume – laba tetapi merubah titik break-
even. Meskipun rasio volume – laba tidak berubah dan slope garis laba 
tidak berubah, tetapi adanya penurunan total biaya tetap akan berakibat 
garis laba bergeser ke atas (ke kiri) dan titik break-even juga turun, 
sebaliknya apabila total biaya tetap naik maka akan berakibat garis laba 
bergeser ke bawah (ke kanan) dan titik break-even juga naik. Secara 
terperinci, perubahan total biaya tetap berakibat sebagai berikut : 
1) Kenaikan jumlah total biaya tetap 
a) Garis laba bergeser ke kanan 
b) break-even point lebih tinggi 
c) Daerah laba lebih sempit, daerah rugi lebih ruas  
2) Penurunan jumlah total biaya tetap 
a) Garis laba bergeser ke kiri 
b) break-even point lebih rendah 
c) Daerah laba lebih luas, daerah rugi lebih sempit. 
 
c. Perubahan Biaya Variabel per unit 
Seperti halnya perubahan harga jual per unit, perubahan biaya 




rasio volume-laba. Adanya perubahan rasio volume laba mempunyai dua 
akibat, yaitu : 
1)  break-even point berubah 
2)  Jumlah laba berubah 
Secara terinci akibat perubahan biaya variabel per unit adalah : 
1) Penurunan biaya variabel per unit, berakibat sama dengan 
kenaikan harga jual per unit yaitu 
a) Rasio volume – laba naik 
b) Penutupan biaya tetap lebih cepat 
c) Daerah laba, di atas break-even point, lebih luas atau besar 
d) Daerah rugi, dibawah break-even point, lebih sempit atau 
kecil. 
2) Kenaikan biaya variabel per unit, berakibat sama dengan 
penurunan harga jual per unit yaitu : 
a) Rasio volume – laba turun 
b) Penutupan biaya tetap lebih lanjut 
c) Daerah laba, di atas break-even point, lebih sempit atau kecil 
d) Daerah rugi, di bawah break-even point, lebih luas atau besar. 
d. Perubahan Harga Jual per unit, Volume Penjualan, Biaya Variabel per 
unit, dan Biaya Tetap. 
Dalam menyusun perencanaan perusahaan, mungkin manajemen 
akan menghadapi perubahan faktor-faktor yang mempengaruhi laba 
perusahaan secara serempak. 
Misalnya : 




b. Kenaikan volume penjualan 
c. Kenaikan biaya variabel per unit 
d. Kenaikan jumlah total biaya tetap 
(2) a. Kenaikan harga jual per unit 
b. penurunan volume penjualan 
c. penurunan biaya variabel per unit 
d. penurunan jumlah total biaya tetap. 
Dalam mempelajari hubungan biaya-volume-laba pada perusahaan yang 
menghasilkan dan menjual beberapa jenis produk, perlu dianalisa hubungan 
setiap jenis produk yang dihasilkan. Analisa tersebut penting untuk mengetahui 
seberapa jauh biaya dapat dipisahkan dengan teliti dan adil untuk setiap jenis 
produk.   
Berkaitan dengan hal di atas penelitian ini mengambil obyek pada PT. ABC yang 
memproduksi berbagai jenis travo yang di pergunakaan untuk mensupply 
kebutuhan PLN, dan perusahaan manufaktur. Adapun wilayah pemasaran untuk 
produk PT.ABC adalah untuk seluruh Indonesia dan bertujuan untuk mensupply 
ke Asian. Namun sampai saat ini baru memasarkan di wilayah Indonesia bagian 
tengah dan timur. 
 Dalam menjalankan aktivitasnya PT. ABC telah menyusun anggaran 
namun belum mengetahui berapa jumlah minimum yang harus di jual, agar 
perusahaan tidak menderita kerugian. Demikian juga jika menginkan laba dalam 
jumlah tertentu belum mengetahui jumlah yang harus di jual. Hal ini disebabkan 
karena perusahaan belum mengklasifikasikan biayanya berdasarkan prilaku 
biaya. Di samping itu perusahaan belum memahami teknik perhitungan 




yang sifatnya statis. 
 Berdasarkan kondisi tersebut maka penelitian ini mengambil judul Analisis 
Perencanaan Laba pada pabrik trafo PT. ABC di Makassar. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah adalah 
sebagai berikut : “Bagaimanakah hubungan biaya-volume-laba (BVL) pada PT. 
ABC di Makassar yang digunakan dalam menyusun perencanaan laba ?.” 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan ingin dicapai dengan diadakannya penelitian ini adalah sebagai 
berikut : Untuk menganalisis hubungan biaya volume laba agar dapat dapat 
dijadikan sebagai alat perencanaan laba. 
1.4 Kegunaan Penelitian 
1.4.1 Kegunaan Teoritis 
Penelitian yang dilakukan dilandaskan oleh teori-teori modern yang telah 
diterapkan oleh banyak pihak. Teori yang telah berkembang tersebut akan 
diterapkan pada objek penelitian. Hasil Penelitian ini dapat diharapkan 
menjadi bahan bacaan atau literature bagi penelitian selanjutnya yang 
berkaitan dengan penetian ini. 
1.4.2 Kegunaan Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi perusahaan sebagai 
masukan untuk meningkatkan kinerja dan menentukan suatu strategi 
perusahaan khususnya dalam mengoptimalkan fungsi dan peranan 
informasi. Penelitian ini dapat menjadi sarana untuk mengembangkan 





1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penelitian dimaksudkan untuk memberikan gambaran secara 
keseluruhan dalam penelitian skripsi. Adapun sistematika penelitian adalah 
sebagai berikut: 
BAB I Pendahuluan 
Pada bab ini akan diuraikan latar belakang, rumusan masalah, 
tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II Tinjauan Pustaka 
Di dalam bab ini akan diuraikan mengenai tinjauan pustaka yang 
menjelaskan mengenai pengertian perencanaan dan anggaran, 
pengertian cost dan expenses, pengklasifikasikan biaya, 
pengertian pendapatan, pengertian laba, prilaku biaya, teknik 
perusahaan biaya semi variabel, contribution margin, analisis 
BEP, perencanaan laba, hubungan biaya volume laba, asumsi 
biaya volume laba, margin of safety, analisis biaya volume dan 
laba, asumsi dasar analisis biaya volume laba, grafik biaya volume 
dan laba, analisis contribution margin, tinjauan empirik, kerangka 
pikir, dan hipotesis 
BAB III Metode Penelitian 
Pada bab ini akan mengemukakan rancangan penelitian, lokasi 
dan waktu penelitian, teknik pengumpulan data, jenis dan sumber 
data, analisis data. 
BAB IV Hasil Penelitian 
Pada bab ini merupakan pembahasan dari hasil penelitian yang 




dijelaskan sebelumnya dan menggunakan data yang telah diolah 
sesuai dengan metode penelitian yang digunakan dan landasan 
teori yang ada. 
BAB V Penutup 
Pada bab ini akan kesimpulan hasil penelitian dan saran dari 







   
2.1 Kerangka Konsep  
2.1.1 Pengertian Biaya  
 Dalam pemenuhan keinginan, manusia selalu disertai oleh 
pengorbanan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Begitu pula dengan 
perusahaan yang dalam kegitan utamanya untuk menghasikan barang 
dan jasa yang dibutuhkan oleh manusia. Nilai dari pengorbanan yang 
dilakukan inilah yang dinamakan dengan biaya. 
 Biaya dalam akuntansi biaya diartikan dalam dua pengertian yang 
berbeda, yaitu biaya dalam artian cost dan biaya dalam artian expense. 
Menurut Bastian dan Nurlela (2010:7) biaya atau cost adalah : 
“pengorbanan sumber ekonomis yang diukur dalam satuan uang yang 
telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk mencapai tujuan 
tertentu. Biaya ini belum habis masa pakainya, dan digolongkan sebagai 
aktiva yang dimaksudkan dalam neraca”. Sedangkan biaya dalam artian 
expense adalah penurunan manfaat ekonomi selama suatu periode 
akuntansi dalam bentuk arus keluar atau berkurangnya aktiva atau 
terjadinya kewajiban yang mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak 
menyangkut pembagian kepada penanam modal.  
 Istilah biaya dalam akuntansi, didefinisikan sebagai pengorbanan 
yang dilakukan untuk mendapatkan barang atau jasa, pengorbanan 
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mungkin di ukur dalam kas, aktiva yang ditransfer, jasa yang diberikan dan 
lain-lain. Hal ini diperkuat oleh pendapat Witjaksono (2006:6) 
mengemukakan bahwa : “biaya adalah suatu pengorbanan sumber daya 
untuk mencapai suatu tujuan tertentu”.  
 Sugiri (2009:18) mendefinisikan pengertian biaya sebagai berikut : “ 
Biaya merupakan harga yang disepakati oleh pihak-pihak yang 
bertransaksi ketika transaksi terjadi ”. 
 Selanjutnya pengertian biaya dikemukakan oleh Prawironegoro dan 
Purwanti (2009:19) bahwa : “biaya (cost) merupakan pengorbanan untuk 
memperoleh harta, sedangkan beban (expenses) merupakan pengobanan 
untuk memperoleh pendapatan. Kedua pengerian biaya merupakan 
pengorbanan, namun tujuannnya berbeda”. 
 Widilestariningtyas (2012:2) mendefinisikan biaya dengan : “biaya 
sebagai nilai tukar, pengeluaran, pengorbanan untuk memperoleh 
manfaat. Beban dapat didefinisikan sebagai aliran keluar terukur dari 
barang atau jasa, yang kemudian dibandingkan dengan pendapatan untuk 
menentukan laba”. 
Penurunan dalam aktiva bersih sebagai akibat dari penggunaan 
jasa ekonomis dalam menciptakan pendapatan atau pengenaan pajak 
oleh badan pemerintah. Beban dalam arti luas termasuk semua biaya 





2.1.2 Klasifikasi Biaya 
Pada umumnya pengklasifikasian biaya dimaksudkan untuk 
memenuhi kebutuhan atau tujuan pemakai informasi biaya. Oleh karena 
itu, biaya dapat diklasifikasikan berdasarkan tujuan sebagai berikut: 
1. Untuk tujuan pelaporan eksternal, maka biaya di klasifikasikan 
berdasarkan fungsi perusahaan yaitu, produksi,pemasaran dan 
umum. Untuk tujuan,klasifikasi biaya adalah sebagai berikut: 
a. Biaya produksi, kebanyakan perusahaan manufaktur 
membagi biaya manufaktur kedalam tiga kategori besar: 
 Biaya bahan langsung adalah bahan yang menjadi 
bagian tak terpisahkan dari produk jadi dan dapat 
ditelusuri secara fisik dan mudah ke produk tersebut, 
misalnya biaya kain untuk menghasilkan baju 
 Biaya tenaga kerja langsung yang dapat ditelusuri 
dengan mudah ke produk jadi (misalnya tenaga kerja 
di bagian perakitan). 
 Biaya overhead pabrik, seluruh biaya manufaktur 
yang tidak termasuk dalam bahan langsung dan 
tenaga kerja langsung. Biaya overhead pabrik 
termasuk bahan tidak langsung, tenaga kerja tidak 
langsung, pemeliharaan dan perbaikan peralatan 
produksi, listrik dan penerangan, pajak properti, 
penyusutan, asuransi fasilitas-fasilitas produksi, dll. 
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b. Biaya non-produksi. Umumnya, biaya non-produksi dipilah 
menjadi dua, yaitu: 
 Biaya penjualan dan marketing, semua biaya yang 
diperlukan untuk menangani pesanan konsumen dan 
atau mendapatkan pelayanan serta untuk 
menyampaikan produk kepada pelanggan. 
 Biaya administrasi, merupakan biaya yang terjadi 
dikantor yang bersifat umum. Biaya tersebut meliputi 
biaya eksekutif, organisasional, dan klerikal yang 
berkaitan dengan manajemen umum organisasi. 
2. Untuk tujuan penentuan biaya produk dan biaya periode, yaitu 
a. Biaya produk, yaitu semua biaya yang terkait dengan 
pemerolehan atau pembuatan suatu produk. 
b. Biaya periode, adalah semua biaya yang terjadi karena 
berlakunya waktu. Biaya ini tidak dipengaruhi oleh volume 
produksi. 
3. Untuk pengambilan keputusan biaya diklasifikasikan sebagai 
berikut: 
a. Biaya relevan, yaitu biaya yang berbeda diantara setiap 
alternatif masa yang akan datang. 
b. Biaya tidak relevan, yaitu biaya yang tidak berbeda antara 




4. Untuk tujuan pengeluaran biaya, biaya diklasifikasikan 
berdasarkan: 
a. Capital expenditure 
b. Revenue expenditure 
5. Untuk tujuan perencanaan, biaya diklasifikasikan berdasarkan 
perilaku biaya, yaitu: 
a. Biaya variabel, adalah biaya yang berubah secara 
proporsional dengan perubahan aktivitas. 
b. Biaya tetap, adalah biaya yang selalu tetap secara 
keseluruhan tanpa terpengaruh oleh tingkat aktivitas. 
Oleh karena, skripsi ini membahas tentang perencanaan laba maka 
klasifikasi biaya yang digunakan adalah berdasarkan perilaku 
biaya. 
2.1.3 Perilaku biaya 
 Perilaku biaya didefinisikan: bagaimana biaya akan bereaksi atau 
berubah dengan adanya perubahan tingkat aktivitas bisnis. Pemahaman 
terhadap perilaku biaya adalah kunci beberapa pembuatan keputusan 
organisasi, termasuk untuk perencanaan laba. Seorang manajer yang 
ingin mengetahui laba yang akan diperoleh dimasa yanga akan datang 
maka dia perlu menghitung besarnya pendapatan dan biaya yang akan 
terjadi pada periode yang sama. Dia juga dapat mengetahui bagaimana 
pengaruhn perubahan pendapatan dan biaya terhadap besarnya laba 
yang akan dicapai. 
Untuk itu seorang manajer atau yang akan menyajikan informasi 
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hubungan antara pendapatan, biaya, volume , dan laba maka dia harus 
mengetahui dengan baik perilaku biaya. Pada dasarnya, perilaku biaya 
meliputi biaya variabel (variable cost), biaya tetap (fixed cost), dan biaya 
semi variabel (mixed cost). 
Untuk memahami secara mendalam  ketiga jenis perilaku biaya tersebut, 
berikut ini akan dijelaskan. 
a) Biaya Variabel (variabel cost) 
Biaya variabel adalah biaya yang jumlahnya berubah secara 
proporsional terhadap perubahan tingkat aktivitas. Jika tingkat 
aktivitasnya dilipatduakan, total biaya variabel juga akanlipat dua kali. 
Jika aktivitas naik 10%, maka total biaya variabel akan naik sebesar 
10%. Dengan demikian, biaya variabel selalu konstan per unit, 
perubahannya ditentukan oleh perubahan tingkat aktivitas. 
Secara grafik (Horngren et al, 2012:53) biaya variabel dapat 
















Grafik 2.1 Total Biaya 
Variabel 
Grafik 2.2 Total Biaya 
Variabel 
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Meskipun demikian, tidak semua biaya variabel memiliki pola 
linear. Ada beberapa biaya variabel yang perubahannya secara 
bertahap. Untuk memahami kedua jenis biaya varibel tersebut, berikut 
disajikan dua jenis biaya varibel, yaitu: true variable cost dan step 
variable cost (Garrison et al, 2015:105) : 
 Biaya variabel sejati ( true variable cost atau proportionately 
variable cost) 
Bahan langsung sungguh berperilaku sebagai biaya variabel 
karena jumlah yang digunakan selama satu periode akan 
memiliki proporsi langsung dengan tingkat aktivitas 
langsung. Lebih jauh lagi, bahan langsung yang dibeli tetapi 
tidak digunakan dapat disimpan digudang dan digunakan 
lagi pada periode mendatang. 
 Biaya variabel bertahap (step-variable cost) 
Biaya yang terjadi karena borongan dan turun atau naik 
hanya karena adanya perubahan yang besar dalam tingkat 
aktivitasnya disebut dengan biaya variabel bertahap (step-
variabel cost).Upah tenaga kerja pemeliharan biasanya 
ditentukan variabel tetap biaya tenaga kerja ini tidak 
memiliki perilaku yang sama dengan biaya bahan langsung. 
Tidak seperti biaya bahan langsung, waktu kerja bagi 
tenaga pemeliharaan biasanya ditentukan dalam bentuk 
borongan. Dengan alasan ini, perubahan kecil dalam tingkat 
produksi tidak akan memiliki dampak terhadap jumlah 
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pegawai pemeliharaan yang dibutuhkan untuk 
melaksanakan pemeliharaan peralatan. 
Perbandingan kedua jenis biaya variabel tersebut dapat dilihat 












b) Biaya Tetap (fixed cost) 
Biaya tetap adalah biaya yang selalu tetap secara keseluruhan 
tanpa terpengaruh oleh tingkat aktivitas. Total biaya tetap bersifat 
konstan, jumlah biaya tetap per unit akan semakin kecil bila tingkat 
aktivitasnya naik. Biaya tetap biasanya disebut biaya kapasitas 
(capacity cost) karena biaya tersebut terjadi karena adanya 
gedung, peralatan, karyawan professional yang terlatik dan item 
lainnya yang dibutuhkan untuk menyediakan kapasitas pokok untuk 
mempertahankan aktivitasnya.  
Grafik 2.3  Perbandingan Step Variable Cost dengan True 









Secara grafik (Garrison et al, 2015:107) biaya tetap total dan biaya 










Menurut Garrison et al (2015:108) dalam praktik terdapat dua jenis 
biaya tetap, yaitu: 
 Biaya tetap yang telah ditentukan (Committed Fixed Cost) 
Biaya tetap yang telah ditentukan berkaitan dengan 
investasi fasilitas, perlatan dan struktur organisasi pokok 
dalam suatu perusahaan. Contoh biaya ini meliputi 
penyusutan gedung dan peralatan, pajak, bangunan, 
asuransi, dan gaji manajemen puncak dan karyawan 
operasional. Dua faktor yang berkaitan dengan biaya tetap 
yang telah ditententukan adalah (1).biaya-biaya tersebut 
bersifat jangka panjang, (2) tidak dapat dikurangi menjadi 
nolmeskipun pada jangka pendek tanpa mengganggu 




Grafik 2.4 Total Biaya 
Tetap 







 Biaya tetap kebijakan (Discretionary Fixed Cost) 
Biaya ini disebabkan oleh keputusan tahunan yang dibuat 
oleh manajemen untuk membelanjakan biaya tetap 
tertentu.Contoh biaya tetap kebijakan termasuk iklan, riset, 
hubungan masyarakat, program pengembangan 
manajemen, dan magang untuk para mahasiswa. 
Karakteristik yang terpenting dari biaya tetap kebijakan 
adalah bahwa manajemen tidak terpaku pada keputusan 
yang berkaitan dengan biaya tersebut.Mereka masih dapat 
melakukan penyesuaian dari tahun atau mungkin dalam 
waktu kurang dari satu tahun karena kondisi memang 
menuntut modifikasi keputusan manajemen.  
Ada dua perbedaan pokok antara biaya tetap yang telah 
ditentukan dengan  biaya tetap kebijakan, yaitu : 
1) Perencanaan untuk biaya tetap kebijakan biasanya untuk 
jangka waktu yang lebih pendek. Sebaliknya, biaya tetap 
yang telah ditentukan melibatkan perencanaan untuk 
beberapa tahun ke depan. 
2) Biaya tetap kebijakan dapat dibuat untuk jangka pendek 
dengan pengeruh negative yang minimal terhadap tujuan 
perusahaan jangka panjang. 
Suatu biaya akan diklasifikasikan sebagai biaya tetap  yang 
telah ditentukan atau biaya kebijakan sangat tergantung pada 
strategi manajemen.  
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c) Biaya campuran (mixed cost) 
Mixed cost adalah biaya yang terdiri dari elemen biaya variabel 
maupun biaya tetap. Biaya campuran disebut pula biaya 
semivariabel (Semivariabel cost). Porsi biaya tetap dalam biaya 
semivariabel menunjukkan biaya minimum yang harus dimiliki agar 
jasa tersedia dan siap digunakan. Porsi biaya variabel 
menunjukkan biaya yang terjadi atas konsumsi aktual atas jasa 
perusahaan. Elemen variabel akan tergantung jumlah konsumsi 
jasa perusahaan. Metode yang umum digunakan dalam 
manajemen mengusahakan estimasi komponen tetap dan variabel 
dalam biaya semivariabel adalah Account Analysis dan Engineering 
Approach. Account Analysis adalah metode untuk menganalisa 
perilaku biaya dengan membuat klasifikasi variabel dan tetap 
berdasarkan pengetahuan analisis sebelumnya mengenai 
bagaimana perilaku biaya. Engineering Approach adalah analisis 
detil perilaku biaya berdasarkan evaluasi ahli industri. Evaluasi 
tersebut meliputi input yang dibutuhkan untuk aktivitas tertentu dan 
harga dari input tersebut. 
Menurut Garrison et al (2015:122), ada tiga metode yang dapat digunakan 
dalam biaya semi variabel ke elemen tetap dan elemen variabel, yaitu: 
1) High-low method 
Metode yang membagi biaya semi variabel ke dalam elemen biaya 
tetap dan elemen biaya variabel dengan menggunakan analisa 
perubahan biaya antara tingkat aktivitas tertinggi dan 
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terendah.Analisa biaya semi variabel dengan menggunakan high-
low method di mulai dengan mengidentifikasi periode dengan 
tingkat aktivitas yang paling rendah dan periode dengan tingkat 
aktivitas yang paling tinggi. Perbedaan biaya pada kedua periode 
tersebut dibagi dengan perubahan aktivitas antara kedua periode 
ekstrim tersebut untuk memperkirakan biaya variabel per unit 
aktivitas. 
2) Metode Scattergraph 
Cara yang lebih akurat untuk menganalisa biaya semi variabel 
adalah metode scattergraph yang memperhitungkan semua data 
biaya. Metode yang membagi biaya semi variabel ke elemen  biaya 
tetap dan biaya variabel. Berdasarkan metode ini, garis regresi 
ditentukan dengan menarik garis secara proporsional di antara titik-
titik yang ada dengan memperkirakan jarak titik-titik diatas garis 
dengan dibawah garis seimbang. Metode scattergraph memiliki dua 
kekurangan. Pertama, metode ini bersifat subyektif. Tidak ada dua 
analisis yang dihadapkan pada scattergraph membuat garis regresi 
yang sama persis. Kedua, perkiraan biaya tetap tidak persis 
dengan perkiraan biaya tetap pada metode lainnya karena sangat 
sulit untuk mengukur dengan tepat perpotongan antara garis 
regresi dengan sumbu Y (sumbu biaya). 
3) Metode Least Square Regression 
Metode ini merupakan metode membagi biaya semi variabel ke 
elemen biaya tetap dan biaya variabel dengan membuat garis 
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regresi dengan meminimumkan kuadrat residual.Metode Least 
Regression lebih obyektif dan tepat dari pada metode scattergraph. 
Garis yang ditarik dengan menggunakan metode scattergraph 
ditentukan berdasarkan inspeksi visual sedangkan dengan 
menggunakan least squares regression, garis tersebut ditentukan 
berdasarkan rumus matematis. Selain itu, metode least squares 
regression juga menggunakan semua data yang tersedia untuk 
menentukan rumus biaya. 
Ketiga metode tersebut didasarkan pada analisa catatan biaya dan 
aktivitas dari beberapa periode sebelumnya. 
Analisis regresi berganda adalah metode analitis yang digunakan 
bila dependen variabel (biaya) disebabkan oleh lebih dari satu faktor. 
Analisis regresi berganda  di asumsikan bahwa hanya ada satu faktor  
yang menjadi “driver” elemen biaya variabel dalam biaya semi variabel. 
Asumsi ini dapat diterima untuk beberapa tipe biaya semi variabel. Dalam 
beberapa situasi ada beberapa faktor yang menyebabkan  elemen biaya 
variabel dalam biaya semi variabel. 
 
2.1.4 Pengertian Laba 
 Seperti yang telah dibahsa sebelumnya bahwa laba merupakan 
main goals  atau tolak ukur keberhasilan manajemen perusahaan berbasis 
bisnis atau profit seeking terlebih pada bagian manajemen keuangan. 
Salvatore (2005:15) membedakan antara laba bisnis dan laba ekonomi. 
Laba bisnis (business profit) mengacu pada penerimaan perusahaan 
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dikurangi biaya eksplisit atau biaya akuntansi perusahaan. Biaya eksplisit 
merupakan biaya yang benar-benar dikeluarkan dari kantong perusahaan 
untuk membeli atau menyewa input yang dibutuhkan dalam produksi. 
Sedangkan laba ekonomi merupakan penerimaan perusahaan dikurangi 
oleh biaya eksplisit dan biaya implicit. Biaya implisit mengacu pada nilai 
input yang dimiliki perusahaan dan dipergunakan untuk proses 
produksinya sendiri. 
 Menurut Tunggal (2005:140) terdapat dua definisi dari pendapat 
atau laba yaitu : 
a. Pendapat operasi didefinisikan sebagai pendapat operasi dikurangi 
semua biaya selain bunga (interest) dan pajak penghasilan. 
b. Laba bersih didefinisikan sebagai total pendapat  dikurangi semua 
biaya dan pengeluaran. 
Dari pendapat tersebut, maka pengertian laba adalah ganjaran atas 
selisih pendapat dan pengeluaran. Dalam analisis cost-volume-profit, yaitu 
total penjualan (price per unit times quantities of sales) dikurangi total cost 
(fixed cost plus variable cost). 
Menurut Muslich (2003:102) mempertimbangkan hal-hal sebagai 
berikut: “laba atau rugi yang diakibatkan oleh jumlah atau volume 
penjualan tertentu”. Volume penjualan yang harus dicapai untuk menutup 
seluruh biaya yang dipakai, untuk menghasilkan laba yang memadai agar 
dapat membayar dividen bagai saham dan untuk menahan sisa hasil 
usaha yang cukup guna memenuhi kebutuhan perusahaan dimasa yang 
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akan datang. 
Titik impas atau breakeven point adalah suatu kondisi dimana suatu 
perusahaan berada dalam keadaan tidak memperoleh keuntungan dan 
tidak pula menderita kerugian (Sutrisno, 2003: 106). Volume penjualan 
yang dihasilkan oleh kapasitas operasi perusahaan selama periode 
akuntansi.  
Volume penjualan yang harus dicapai bertujuan untuk menutup seluruh 
biaya yang dipakai, untuk menghasilkan laba yang memadai agar dapat 
membayar deviden bagi saham dan untuk menahan sisa hasil usaha yang 
cukup guna memenuhi kebutuhan perusahaan dimasa yang akan datang. 
 
2.1.5 Analisis biaya, volume, dan laba 
 Analisis biaya volume laba merupakan sebuah metode estimasi 
pengaruh perubahan variabel-variabel berikut terhadap laba : biaya 
variabel per unit, jumlah biaya tetap per perode, volume penjualan, dan 
bauran penjualan. Analisis biaya volume laba lazim diterapkan untuk 
menyediakan informasi yang bermanfaat lagi manajemen dalam 
mengambil keputusan. Sebagai misal, analisis biaya volume laba dalam 
menetapkan harga jual, memilih bauran penjualan, dan menganalisis 
perubahan biaya variabel dan biaya tetap profitabilitas perusahaan. 
Biaya-volume-laba merupakan tiga elemen pokok dalam penyusunan 
laporan laba rugi sebuah perusahaan. Dalam menjalankan kegiatan 
operasinya, sebuah perusahaan, manajemen akan berupaya memperoleh 
dan mengalokasikan sumber daya dengan cara yang paling murah dari 
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segi biaya dan paling banyak memberikan manfaat dalam pencapaian 
tujuan perusahaan. Pemahaman mengenai aplikasi konsep biaya, volume 
dan laba dapat digunakan oleh manajemen sebagai dasar untuk 
merencanakan komposisi tingkat biaya, volume dan laba yang 
menguntungkan bagi perusahaan. Sebagai komponen yang saling 
berhubungan komposisi biaya, volume dan laba harus berada pada titik 
optimal. Studi mengenai hubungan antara pendapatan, biaya, dan laba 
kemudian dikenal sebagai analisis biaya volume-laba. 
Yang menjadi fokus utama dalam  biaya-volume-laba adalah (1) harga 
produk, (2) volume atau tingat aktivitas, (3) biaya variabel per unit, (4) total 
biaya tetap, (5) komposisi dan kombinasi produk terjual. Perhitungan 
manajerial yang dapat dibuat berdasarkan analisis hubungan biaya, 
volume dan laba dapat berupa analisis titik impas, perencanaan penjualan 
dengan target laba tertentu, titik margin of safety, degree of leverage, 
pemilihan struktur biaya dan lain sebagainya. 
Dalam mengambil keputusan bisnis, manajemen menaruh perhatian 
pada peluang laba usaha dari seperangkat alternatif tindakan yang 
dihadapinya. Sungguhpun demikian, menyangkut alternatif tindakan yang 
melibatkan perubahan tingkat kegiatan usaha, laba usaha tidak selalu 
berubah sebanding dengan perubahan volume aktivitas bisnis. Hal ini 
akibat pola perilaku biaya. Konsekuensinya, kalangan manajer perlu 
menyadari bahwa evaluasi yang lebih cermat dapat dilakukan terhadap 
peluang laba usaha dengan akan menambahkan keputusan yang lebih 
jitu. 
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Untuk lebih jelasnya berikut ini akan dikemukakan pengertian biaya 
volume laba sebagaimana dikemukakan oleh Simamora (2012 : 166) 
bahwa: 
“Biaya volume laba merupakan instrument perencanaan dan 
pengendalian. Proses analisis ini memerlukan sejumlah teknik dan 
prosedur pemecahan masalah dengan bertempu pada pemahaman 
atas pola perilaku perusahaan.”  
Dari definisi yang telah dikemukakan di atas menunjukkan bahwa 
analisis biaya, volume, dan laba (cost – volume – profit analysis) ialah 
analisis pola perilaku biaya volume dan laba sering pula disebut analisis 
titik impas (break even point) karena signifikansi titik impas dalam analisis 
ini. Dalam analisis biaya volume dan laba, volume mengacu kepada 
sebuah pemicu biaya aktivitas, seperti unit penjualan, yang di asumsikan 
berkorelasi dengan perubahan pendapat, biaya dan laba usaha. Analisis 
biaya volume laba menimbulkan persoalan rumit karena koneksi itu 
kerapkali dipengaruhi oleh factor-faktor yang seluruhnya menimbulkan 
persoalan rumit karena koneksi itu kerapkali dipengaruhi oleh faktor-faktor 
yang seharusnya atau sebagian diluar kendali manajemen. Misalnya, 
harga jual sebuah produk, dipengaruhi tidak hanya oleh biaya produk saja, 
yang biasanya berada dibawah kendali manajemen tetapi juga oleh 
perubahan trend konsumen dan tindakan pesaing, yang umumnya di luar 
kendali manajemen. 
Menurut Samryn (2012 : 172), hal ini yang menjadi elemen utama 
dalam analisis ini mencakup: 
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a. Harga jual produk 
b. Volume penjualan atau tingkat likuiditas 
c. Biaya variabel per unit 
d. Total biaya tetap 
e. Komposisi dan kombinasi produk terjual 
f. Dalam akuntansi ABC juga diperlukan data cost driver dan tarifnya  
Untuk menetapkan suatu kebijakan, umumnya pimpinan organisasi 
(khususnya organisasi yang bertujuan mencari laba) mendasarkan 
keputusannya pada hasil analisis titik impas (break even point = BEP). 
Titik impas adalah keadaab suatu usaha ketika tidak memperoleh laba 
dan tidak menderita rugi. Bila kondisi titik impas tercapai, jumlah 
penghasilan yang diperoleh sama dengan jumlah biaya yang di keluarkan, 
atau marjin kontribusi hanya dapat menutupi biaya tetap. 
Dengan menggunakan titik impas, pimpinan perusahaan dapat 
mengambil keputusan yang berkaitan dengan pengurangan atau 
penambahan harga jual, biaya, dan laba. Analisis ini juga memudahkan 
pimpinan perusahaan untuk mengambil keputusan dalam rangka 
menghadapi persaingan dengan produk sejenis dari perusahaan lain. 
Disamping kegunaan yang telah disebutkan, analisis Break Even Point 
dapat digunakan untuk mengetahui hal-hal sebagai berikut: 
1. Mengetahui jumlah penjualan minimal yang harus dipertahankan 
agar perusahaan tidak mengalami kerugian  
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2. Mengetahui jumlah penjualan yang harus dicapai untuk 
memperoleh tingkat keuntungan tertentu 
3. Mengetahui seberapa jauh berkurangnya penjualan agar 
perusahaan tidak menderita kerugian 
4. Mengetahui bagaimana efek perubahan harga jual, biaya, dan 
volume penjualan terhadap keuntungan 
Garrison, dkk (2006 : 334) mengungkapkan bahwa: “Analisis cost-
volume-profit seringkali diartikan sebagai analisis titik impas. Hal ini sangat 
disayangkan karena analisis break even point hanyalah satu elemen  
dalam analisis cost-volume-profit walaupun merupakan elemen yang 
penting”. 
Berikut ini pengertian analisis biaya volume lama dikemukakan oleh 
Hery (2012 : 33) mengatakan bahwa: 
Analisis biaya volume laba merupakan metode untuk menganalisis 
bagaimana keputusan operasi dan pemasaran mempengaruhi laba 
operasi. Berdasarkan pemahaman tentang hubungan antara biaya 
variabel per unit, total biaya tetap, harga jual, dan tingkat output. 
Dengan kata lain, analisis biaya volume laba menguji perilaku total 
pendapatan, total biaya, dan laba operasi ketiga terjadi perubahan 
dalam tingkat output. 
Analisis biaya volume laba dapat diterapkan dalam hal ini adalah: 
a. Menentukan harga jual 
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b. Menentukan berapa banyak unit produk baru harus dijual agar 
mencapai titik impas 
c. Menentukan berapa banyak tambahan penjualan yang diperlukan 
untuk mencapai tingkat laba yang diharapkan 
d. Mengetahui pengaruh peubahan tingkat output terhadap total 
pendapatan dan total biaya 
e. Memperkenalkan produk baru 
f. Mengganti peralatan dan lain sebagainya 
2.1.6 Grafik biaya, volume, dan laba 
 Grafik biaya, volume, dan laba (Cost volume profit graph) 
menggambarkan hubungan antara biaya, volume, laba. Untuk 
mendapatkan gambaran yang lebih rinci, perlu dibuat dua grafik dengan 
garis terpisah: garis total pendapat dan garis total biaya. Kedua garis ini 
disajikan masing-masing dengan dua persamaan berikut: 
Pendapat = Harga x Unit 
Total biaya = Biaya variabel per unit x unit + Biaya tetap 
Perhatikan bahwa garis total pendapatan dimulai pada titik nol dan 
ditarik dengan kemiringan yang sama dengan harga jual per unit . Garis 
total biaya memotong sumbu vertical pada titik yang sama dengan total 
biaya tetap dan ditarik dengan kemiringan yang sama dengan biaya 
variabel per unit (kemiringan 5). Apabila garis total pendapatan berada 
dibawah garis total biaya, maka akan muncul daerah rugi. Demikian juga, 
apabila garis total pendapatan berada di atas garis total biaya, maka akan 
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muncul daerah laba. Titik dimana garis total pendapatan dan total biaya 
perpotongan adalah titik impas.  
Berikut ini akan digambarkan grafik biaya, volume dan laba 
sebagaimana dikemukakan oleh Hansen dan Mowen (2000 : 445) dapat 












Untuk tujuan perencanaan, grafik biaya-volume-laba dengan 
pendekatan total cost tidak relevan digunakan sebagai alat analisis. Grafik 
analisis yang lebih relevan digunakan untuk perencanaan adalah 

























2.1.7 Analisis Contribution Margin 
Contribution Margin adalah jumlah yang tersedia dari penjualan 
dikurangi dengan biaya variabel. Jumlah tersebut akan digunakan untuk 
menutup biaya tetepdan laba untuk periode tersebut. Menurut Garrison et 
al, (2015:154) bahwa: “contribution Margin merupakan jumlah yang tersisa 
dari pendapatan dikurangi biaya variabel yang akan merupakan jumlah 
yang akan menutupi biaya tetap dan kemudian menjadi laba”.  
Sugiri (2009 : 106) mengatakan bahwa: “contribution Margin 
merupakan selisih antara harga jual dan biaya variabel”. contribution 
margin dapat digunakan untuk menutup biaya tetap, dan bila masih tersisa 
maka sisanya merupakan laba. Jika manajemen ini mengetahui kuantitas 
penjualan impas, maka jumlah contribution margin total harus sama 
dengan jumlah biaya tetap total dibagi contribution margin per unit.  
 











 Menurut Simamora (2012:167) mengatakan bahwa: contribution 
margin adalah aplikasi teknik analisis biaya volume laba yang efektif 
memerlukan suatu pemahaman perihal tiga konsep: marjin kontribusi, 
laporan penghasilan usaha kontribusi, dan rasio marjin kontribusi. Konsep 
marjin kontribusi berfaedah dalam perencanaan laba jangka pendek. 
Marjin kontribusi (contribution margin) merupakan jumlah yang tersisa 
untuk menutup biaya tetap dan mencek laba usaha. 
Marjin kontribusi dapat berubah konsep suatu unit atau jumlah. 
Marjin kontribusi unit (unit contribution margin) adalah perbedaaan antara 
harga jual per unit dan biaya variabel per unit. Marjin kontribusi unit 
mengukur kenaikan laba usaha untuk sebuah produk dalam meningkatkan 
penjualan. Bila penjualan diprediksi meningkat sebanyak 50 unit, maka 
laba usaha akan meningkat sebesar 50 dikali margin kontribusi. Jumlah 
margin kontribusi adalah margin kontribusi unit dikali kuantitas produk 
yang dijual. 
 
2.1.8 Margin Of Safety 
 Sebagaimana yang telah dikemukakan terdahulu bahwa analisis 
titik impas memberikan informasi mengenai berapa jumlah volume 
penjualan minimum agar perusahaan tidak menderita rugi. Jika nilai 
penjualan pada titik impas dengan hasil penjualan dihubungkan dengan 
angka hasil penjualan yang dianggarkan atas hasil penjualan tertentu, 
akan diperoleh informasi berapa voleume penjualan yang di anggarkan 
atau hasil penjualan tertentu boleh turun agar perusahaan tidak menderita 
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rugi. Selisih antara volume penjualan tertentu boleh turun agar 
perusahaan tidak menderita rugi. Selisih antara volume penjualan yang 
dianggarkan dengan volume penjualan impas merupakan angka margin of 
safety. 
 Angka margin of safety memberikan petunjuk jumlah maksimum 
penurunan volume penjualan yang direncanakan, yang tidak akan 
mengakibatkan kerugian. Margin of safety menurut Riyanto (2001:69) 
dapat dipandang sebagai ukuran kas resiko. Selalu terdapat kejadian-
kejadian, yang tidak dapat diketahui ketika rencana disusun, yang dapat 
menurunkan penjualan dibawah tingkat yang diharapkan sebelumnya. 
Perusahaan dengan margin of safety  yang besar kurang rentan terhadap 
dampak penurunan permintaan penjualan yang disebabkan kemerosotan 
ekonomi, perubahan perilaku konsumen ataupun kondisi persaingan 
bisnis. Konsekwensinya, ketentuan sederhana yang dipakai untuk 
menerapkan margin of safety dalam sebuah perusahaan adalah semakin 
besar margin of safety, maka akan semakin rendah resiko usahanya. 
 Untuk membedakan batas penyimpangan yang dapat menimbulkan 
kerugian dinytakan dalam angka absolute dan dalam angka relatif, 
kadang-kadang di gunakan dua macam istilah. Untuk batas 
penyimpangan yang absolut digunakan istilah margin of safety  dan untuk 
batas penyimpangan dalam angka yang relatif (dalam persentase dari 
sales) digunakan istilah margin of safety ratio. 
 Menurut Munawir (2007 :471) bahwa : “margin of safety  atau 
tingkat keamanan adalah informasi tentang seberapa jauh volume 
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penjualan boleh turun dari yang dianggarkan namun perusahaan tidak 
menderita rugi”. 
 Dengan kata lain margin of safety  merupakan batas keamanan 
bagi perusahaan dalam hal terjadi penurunan penjualan, berapapun 
penurunan penjualan yang terjadi sepanjang dalam batas-batas tersebut 
perusahaan tidak akan menderita rugi. 
 Selanjutnya menurut Simamora (2012:169) mengemukakan 
pengertian margin of safety atau margin pengaman penjualan : “margin of 
safety adalah kelebihan penjualan yang dianggarkan di atas volume 
penjualan impas”. 
 Besarnya margin of safety ratio (MOSR) dapat dihitung dengan 
menggunakan pendekatan sebagaimana yang dirumuskan oleh Riyanto 
(2001:366), yaitu: 
   MOSR=     x 100% 
 Dari definisi tersebut diatas maka dapatlah ditarik suatu kesimpulan 
bahwa hasil perhitungan menunjukkan jumlah sampai seberapa besar 
penjualan dapat turun sehingga sampai pada titik impas. Perhitungannya 
dapat dinyatakan dalam unit, satuan uang dan persentase. Perhitungan ini 
dapat dijadikan sebagai acuan bagi manajemen agar lebih hati-hati dalam 
memelihara tingkat penjualan yang sudah dicapai, agar perusahaan tidak 




2.1.9 Konsep Bauran Penjualan 
Istilah bauran penjualan berarti proporsi relatif. Produk-produk 
perusahaan yang terjual. Manager akan selalu berusaha untuk mencapai 
kombinasi atau bauran yang akan memberikan laba terbesar. Kebanyakan 
perusahaan memiliki beberapa produk dan tingkat laba masing-masing 
produk berbeda. Laba tergantung pada bauran penjualan perusahaan. 
Laba yang lebih besar akan diperoleh bila produk dengan margin yang 
lebih besar mendapatkan proporsi yang besar dari total penjualan. 
Perubahan bauran penjualan akan menyebabkan variasi (kadang-
kadang membingungkan) laba yang diperoleh perusahaan. Pergeseran 
bauran penjualan dari produk yang memiliki margin tinggi ke produk yang 
memiliki margin rendah dapat menyebabkan laba menurun meskipun 
tingkat penjualan meningkat. Sebaliknya, pergeseran bauran penjualan 
dari produk yang memiliki margin rendah ke produk yang memiliki margin 
tinggi akan menyebabkan laba meningkat meskipun total penjualan turun. 
Pertimbangan untuk mencapai volume penjualan tertentu sangat berbeda 
dengan pertimbangan untuk menjual bauran produk yang memberikan 
laba tinggi.  
Untuk menghitung besarnya penjualan bauran produk dapat dilakukan 
dengan rumus sebagi berikut (Garisson et al, 2015:91) : 
Hasil Penjualan =
Total Biaya Tetap + Target Laba





2.1.10 Asumsi Dasar Analisis Biaya Volume Laba 
Ketidakpastian masa depan, kemungkinan pola perilaku nonlinier, 
dan sifat dunia bisnis yang senantiasa bergejolak menuntut asumsi yang 
membatasi aplikasi teknik analisis biaya volume laba. Keterbatasan 
analisis biaya volume laba sepatutnya dievaluasi secara cermat dalam 
rangka memastikan bahwa asumsinya realistic untuk suatu kondisi operasi 
dunia nyata. 
Analisis biaya volume laba tergantung pada sejumlah asumsi yang 
membatasi. Di antara asumsi tersebut yang dikemukakan oleh Simamora 
(2012 : 166) adalah:  
1. Semua biaya diklasifasikan sebagai biaya variabel ataupun biaya 
tetap. Biaya lainnya, seperti biaya campuran, dianggap dapat 
dipilah-pilah menjadi unsur biaya tetap. Jumlah biaya tetap sifatnya 
konstan. Efisiensi dan produktivitas proses produksi serta tenaga 
kerja dianggap konstan pula. 
2. Fungsi jumlah biaya adalah linier dalam kisaran relevan. Asumsi ini 
sahih dalam kisaran relevan kegiatan usaha normal. 
3. Fungsi jumlah pendapatan adalah linier dalam kisaran relevan. 
Harga jual per unit dianggap konstan dalam kisaran volume 
produksi. Jumlah pendapat berubah sebanding dengan perubahan 
volume penjualan unit produk. Harga jual rata-rata per unit produk 
adalah konstan. 
4. Analisis untuk sebuah produk, atau bauran penjualan bermacam-
macam produk adalah konstan dalam kisaran relevan. Apabila 
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produk mempunyai harga jual dan biaya yang berbeda-beda, 
perubahan bauran penjualan akan mempengaruhi hasil analisis 
biaya volume laba. 
5. Tingkat persediaan pada awal dan akhir periode adalah sama. Hal 
ini menunjukan bahwa jumlah unit yang diproduksi selama periode 
berjalan sama dengan unit yang dijual. 
Menurut Hery (2012 : 34) asumsi-asumsi yang mendasari analisis 
biaya volume laba adalah:  
1. Perubahan tingkat pendapatan an biaya hanya disebabkan oleh 
perubahan jumlah unit produk yang diproduksi dan dijual. Dengan 
kata lain, jumlah unit output merupakan satu-satunya pemicu 
pendapatan yang sekaligus biaya. 
2. Total biaya dapat dipisahkan ke dalam komponen tetap (yang tidak 
berubah meskipun terjadi perubahan tingkat output) dan komponen 
variabel (yang berubah seiring dengan perubahan tingkat output). 
Lebih lanjut, biaya variabel langsung dan biaya variabel tidak 
langsung dan biaya tetap tidak langsung. 
3. Ketika digambarkan dalam bentuk grafik, perilaku total pendapatan 
dan total biaya bersifat linier (dapat digambarkan sebagai garis 
lurus) ketika dihubugkan dengan tingkat output dalam rentang dan 
periode waktu yang relevan. 
39 
4. Harga jual, biaya variabel per unit, dan total biaya tetap (dalam 
rentang dan periode waktu yang relevan) telah diketahui dan 
konstan. 
5. Analisis mencakup satu produk atau mengasumsikan bahwa 
proposal produk yang berbeda (ketika perusahaan menjual 
beragam produk) adalah tetap konstan meskipun total tingkat unit 
yang terjual berubah. 
6. Seluruh pendapatan dan biaya dapat ditambahkan dirukurangkan, 
dan dibandingkan tanpa memperhitungkan nilai waktu dari uang. 
Menurut Christina dkk (2001:206) ada beberapa asumsi dasar yang 
digunakan  dalam menganalisis Cost-volume-profit yaitu: 
1. Harga jual konstan dalam cakupan yang relevan. Harga jual produk 
atau jasa ringan berubah meskipun volumenya berubah. 
2. Biaya bersifat linier dalam rentang cakupan yang relevan dan dapat 
dibagi secara akurat ke dalam elemen biaya tetap dan biaya 
variabel. Elemen biaya variabel per unit konstan dan elemen total 
biaya tetap juga konstan dalam cakupan yang relevan. 
3. Dalam perusahaan dengan multi produk, bauran penjualannya 
tetap. 
Dalam perusahaan manufaktur, persediaan tidak mengalami 
perubahan. Unit yang diproduksi sama dengan unit yang terjual, maka 
mengikuti asumsi yang telah dipaparkan, analisi cost-volume-profit 
memiliki asumsi harga jual konstan. Unit yang digunakan adalah unit yang 
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terjual, serta melakukan klasifikasi biaya menjadi biaya tetap dan biaya 
variabel terlebih dahulu. 
 
2.2 Tinjauan Empirik 
Reny Octarina (2010) melakukan penelitian tentang biaya-volume-
laba sebagai alat bantu dalam perencanaan laba pada CV. Tahu 
Mojokerto. Berdasarkan hasil penelitian menemukan bahwa penerapan 
analisis break event point telah dilakukan secara memadai, hal ini 
dikarenakan perusahaan telah mampu menjual produknya melampaui 
target penjualan. 
Dahlia (2011), melakukan penelitian tentang biaya-volume-Laba 
sebagai alat bantu dalam Perencanaan Laba PT. Pabrik Gula 
Takalar.Hasil penelitian menunjukkan komposisi pendapatan penjualan 
PT. Pabrik Gula Takalar tidak mampu menutupi biaya tetap karena 
perusahaan dalam keadaan rugi tiap tahunnya.Analisis break even point 
menunjukkan catatan penjualan yang ditoreh PT Pabrik Gula masih 
dibawah batas minimum sehingga tidak bisa mencapai Break Even 
Point.Analisis margin of safety PT. Pabrik Gula di Takalar menunjukkan 
tingkat keamanan dan mengalami fluktuasi yang tergolong tidak aman. 
Selain itu, terdapat pemanfaatan analisis cost-volume-profit untuk 
perencanaan laba yang terdiri atas analisis target laba dan analisis 
sensivitas. Analisis ini digunakan untuk mengetahui tingkat penjualan yang 
harus dicapai PT. Pabrik GulaTakalar untuk meraih target laba serta 
bagaimana biaya tetap, biaya variabel, harga jual, dan kuantitas penjualan 
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dapat mempengaruhi pencapaian laba PT. Pabrik Gula Takalar selama 
dua tahun ke depan. Hal ini dapat digunakan manajemen PT. Pabrik Gula 
Takalar untuk menentukan kebijakan terbaik yang harus dilakukan PT. 
Pabrik Gula Takalar untuk tidak mengalami rugi atau menekan tingkat 
kerugian seperti yang diramalkan pada tahun 2011 dan 2012. 
Agustina Pradita Marhaeni (2011) melakukan penelitian tentang 
Break Even Point Sebagai Alat Perencanaan Laba pada Industri Kecil 
Tegeldi Kecamatan Pedurungan Periode 2004 - 2008 (studi kasus usaha 
manufaktur). Hasil Break Even Point yang cukup dapat memuluskan 
fluktuasi Break Even Poin pada tahun yang dimaksud sehingga terjadi 
perbedaan yang tidak cukup jauh. Melalui analisis Break Even Point maka 
diketahui berapa biaya yang harus dikeluarkan dan berapa besar labanya, 
dengan demikian maka pimpinan dapat menekan biaya produksi 
dengantidak mengurangi keuntungan. Seperti pada tahun 2009 dengan 
perkiraan hasil penjualan 6.338.537.220 dan biaya keseluruhan Rp 
2.422.045.998 maka akan diperoleh laba bersih sebesar 3.916.491.232. 
Melalui analisis trend maka ramalan BEP tahun depan dapat diketahui, 
antara lain mengenai volume penjualan tegel tahun 2009 sebesar 
6.338.537.220, dengan demikian terjadi peningkatan dari tahun 
sebelumnya. Begitu juga dengan biaya lainnya antara lain biaya bahan 
baku. Analisis Break Even Point dapat mengetahui ramalan BEP yang 
akan datang sehingga pimpinan dapat mencapai tujuan sesuai dengan 
waktu yang direncanakan. 
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2.3 Kerangka Pikir 
PT Kalla Electrical System  di Makassar merupakan perusahaan 
yang bergerak dibidang produksi trafo untuk kebutuhan PLN dan 
masyarakat di Indonesia Timur. Dimana dalam menjalankan aktivitas 
perusahaan, perusahaan ingin memperoleh laba yang maksimal, Oleh 
karena itu perusahaan perlu menerapkan biaya-volume-laba. Analisis 
biaya-volume-laba menggambarkan hubungan antara biaya-biaya yang 
dikeluarkan utamanya biaya tetap dan biaya variabel dalam memproduksi 
campuran beton, karena biaya-biaya ini menentukan harga jual yang 
ditetapkan oleh perusahaan, agar seimbang antara jumlah produksi, harga 
yang ditentukan dan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam pencapaian 
laba. Oleh karena itu, maka perusahaan perlu menggunakan analisis 
biaya volume laba dalam bentuk rupiah dan unit, contribution margin dan 
margin of safety, hal ini dimaksudkan agar dapat dijadikan sebagai alat 
perencanaan laba dalam jangka pendek. 
Adapun alur pikir yang disusun berdasarkan sistematika, analisis 
dan alat analisis yang digunakan dalam memecahkan masalah yang dapat 
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BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Rancangan Penelitian 
Untuk melakukan analisis biaya volume laba, maka jenis penelitian 
yang digunakan adalah penelitian kuantitatif yakni menguraikan atau 
menggambarkan penerapan analisis biaya volume laba yang diterapkan 
oleh perusahaan, dimana untuk mengaplikasikannya maka digunakan 
serangkaian kegiatan observasi dan interview untuk mendapatkan data-
data atau informasi yang dibutuhkan mengenai jumlah produksi, harga jual 
yang ditetapkan, biaya-biaya yang dikeluarkan baik pemisahan biaya tetap 
maupun biaya variabel, sehingga dapat diketahui seberapa besar biaya 
yang dikeluarkan agar dapat ditentukan harga jual, serta dapat ditentukan 
laba yang akan dicapai oleh perusahaan. 
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian dilakukan di Kota Makassar di mana penulis 
berdomisili yaitu pada perusahaan yang bergerak di bidang produksi trafo 
listrik, tepatnya pada PT. ABC berlokasi di Kawasan Industri Makassar 
(KIMA) . Alasan penulis memilih obyek penelitian tersebut dengan 
pertimbangan memudahkan penulis mengumpulkan data-data dan pada 
akhirnya dapat menghemat waktu dan biaya sekecil mungkin. Adapun 





3.3 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, 
adalah sebagai berikut : 
a) Penelitian Kepustakaan (Library Research), yaitu penelitian yang 
dilakukan dengan membaca dan mempelajari buku-buku/literatur-
literatur, dokumen-dokumen, laporan-laporan dan catatan perkuliahan 
yang berhubungan dengan penulisan. 
b) Penelitian Lapangan (Field Research), yaitu suatu bentuk 
pengumpulan data yang penulis lakukan dengan mengadakan 
observasi dan interview dengan cara:  
a. Observasi yaitu melakukan kunjungan atau pengamatan secara 
langsung pada perusahaan PT.ABC untuk mendapatkan data 
yang diperlukan dalam penyusunan proposal ini.  
b. Interview yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengadakan 
tanya jawab secara langsung dengan pimpinan perusahaan dan 
bagian produksi yang ada kaitannya dengan penelitian ini. 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
3.4.1 Jenis Data 
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a) Data Kualitatif yaitu data yang berupa gambaran umum perusahaan, 




b) Data Kuantitatif yaitu data yang berupa angka-angka yang diperoleh 
berupa harga jual, kuantitas produk yang dijual, biaya-biaya yang 
terjadi dan sebagainya. 
3.4.2 Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
a) Data Primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari hasil 
penelitian dan wawancara dengan pihak-pihak yang berkepentingan 
dalam pembahasan proposal ini, seperti : strategi penjualan, target 
laba, kebijakan harga,  dan lain sebagainya. 
b) Data Sekunder, yaitu data yang didapatkan dengan pengumpulan 
dokumen perusahaan seperti : sejarah singkat perusahaan, struktur 
organisasi dan uraian tugas, visi dan misi, produk yang dihasilkan, 
harga jual produk, volume penjualan, biaya produksi selama tahun 
2011 - 2015. 
3.5 Analisis Data 
Langkah – langkah dalam analisis data yang digunakan dalam 
penelitian adalah : 
1. Mengumpulkan data berkaitan dengan harga jual setiap produk, 
jumlah produk yang akan dihasilkan, serta rencana target laba.  
2. Mengidentifikasi perilaku biaya kedalam biaya variabel, biaya tetap 
dan biaya semi variabel. 
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3. Pemisahan biaya semi variabel kedalam biaya variabel dan biaya 
tetap dengan menggunakan rumus analisis regresi linier (Garrison et 
al: 2015) sebagai berikut :  
                    Y = a + b (X) 
𝑏 =
𝑛 (Σ𝑥𝑦 − (Σx)(Σ𝑦)






  Dimana: 
x= Tingkat aktivitas (variabel Independen) 
y= Total biaya semivariabel (variabel dependen) 
a= Total biaya tetap (titik potong pada sumbu vertikal) 
b= Biaya variabel perunit aktivitas (slope) 
n= Jumlah jumlah observasi 
∑= Jumlah total observasi. 
4. Menghitung biaya variabel per unit dan biaya tetap per periode. 
5. Menghitung contribution margin per unit dengan cara menghitung 
selisih antara harga jual per unit dengan biaya variabel per unit. 
Kemudian menghitung contribution margin ratio (CMR) dengan 




6. Menghitung titik impas (break even point - BEP) untuk komposisi 










𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐶𝑜𝑛𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡𝑖𝑜𝑛 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 
 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐶𝑀 =
(𝐶𝑀𝑎)𝐾𝑎 + (𝐶𝑀𝑏)𝐾𝑏 + ⋯ + (𝐶𝑀𝑛)𝐾𝑛




𝑂𝑣𝑒𝑟𝑎𝑙𝑙 𝐶𝑜𝑛𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡𝑖𝑜𝑛 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜
 
7. Analisis biaya volume laba untuk komposisi produk adalah suatu 
analisis untuk menentukan rencana laba yang akan diperoleh dan 
omset penjualan, dengan menggunakan rumus sebagai berikut :  
Target penjualan (unit) = 




                       Total Biaya Tetap + Target Laba 
Target penjualan (Rp)  =        
  CMR Total 
 
8. Analisis margin of safety dengan menyimpulkan seberapa besar 
anggaran penjualan boleh/bisa turun agar perusahaan tidak menderita 
kerugian. Sedangkan margin of safety ratio (MOSR) dihitung dengan 
rumus sebagai berikut: 
 
 
    Margin of Safety 
MOSR  =                                                                                x 100% 






5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
Besarnya contribution margin  per unit untuk produk Trafo JPROC kVa 
100 per unit sebesar Rp Rp33.641.533,- dan produk Trafo LISDES 100 
kVa sebesar Rp37.275.460,-. Sedangkan besarnya titik impas sebanyak 
122,68 unit dengan perincian  Trafo JPROC kVa 100 sebanyak 104,28 
unit atau sebesar Rp 4.252.296.495,- dan Trafo LISDES sebanyak 18,40 
unit atau sebesar Rp 840.453.895,-. 
Perusahaan menargetkan laba tahun 2016 sebesar Rp 
13.544.484.843,- sehingga jumlah produk yang harus dijual sebanyak 
522,80 unit dengan perincian Trafo JPROC sebanyak 444,38 unit atau 
sebesar Rp 18.121.351.175,- dan Trafo LISDES sebesar 78,42 unit atau 
Rp 3.581.631.762,-. 
Margin of safety perusahaan sebanyak 400,12 unit atau sebesar Rp 
16.610.232.547,- atau dalam prosentasi sebesar 76% menunjukkan 








Oleh karena perusahaan belum melakukan pengklasifikasian biaya 
berdasarkan perilakunya sementara perusahaan menyusun anggaran 
berdasarkan klafikasi biaya menurut fungsi perusahaan maka disarankan 
agar perusahaan membuat klasifikasi biaya berdasarkan perilakunya. 
Pengklasifikasi biaya semacam ini akan memudahkan perusahaan 
menyusun anggaran perusahaan dan menentukan jumlah unit yang dijual 
agar perusahaan tidak menderita kerugian serta memudahkan 
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